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Abstract

Bullying is a common social problem in schools and can negatively impact students’ psychological, social, and
academic development. Students' lack of understanding of the forms and impacts of bullying often leads to
this behavior being considered a common occurrence in everyaay interactions. Therefore, educational efforts
are needed to raise students' awareness of the importance of creating a safe and respectful learning
environment. This study aims to describe the implementation of anti-bullying education and analyze its role
in building a safe and inclusive learning environment. The method used in this study was a qualitative
approach through direct observation during an anti-bullying education socialization activity held at the At-
Tanzil Putra Kajang Guidance Center, Kuala Lumpur, Malaysia, involving 40 students. The activity was carried
out through material delivery, interactive discussions, case simulations, and reflections on students’
experiences. The results showed that anti-bullying education activities increased students' understanding of
the forms and impacts of bullying and fostered empathy, courage to express opinions, and awareness of
mutual respect. Thus, anti-bullying education plays a role in creating a safer, more comfortable, and more
Inclusive learning environment for students.
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Abstrak

Bullying atau perundungan merupakan salah satu permasalahan sosial yang sering terjadi di lingkungan
sekolah dan dapat memberikan dampak negatif terhadap perkembangan psikologis, sosial, serta akademik
peserta didik. Kurangnya pemahaman siswa mengenai bentuk dan dampak bullying sering menyebabkan
perilaku tersebut dianggap sebagai hal yang biasa dalam interaksi sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan
upaya edukasi untuk meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya menciptakan lingkungan belajar
yang aman dan saling menghargai. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan edukasi anti-
bullying serta menganalisis perannya dalam membangun lingkungan belajar yang aman dan inklusif. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif melalui observasi langsung selama
kegiatan sosialisasi edukasi anti-bullying yang dilaksanakan di Sanggar Bimbingan At-Tanzil Putra Kajang,
Kuala Lumpur, Malaysia dengan melibatkan 40 peserta didik. Kegiatan dilakukan melalui penyampaian
materi, diskusi interaktif, simulasi kasus, serta refleksi pengalaman peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan edukasi anti-bullying meningkatkan pemahaman siswa mengenai bentuk dan
dampak bullying serta menumbuhkan sikap empati, keberanian menyampaikan pendapat, dan kesadaran
untuk saling menghargai. Dengan demikian, edukasi anti-bullying berperan dalam membentuk lingkungan
belajar yang lebih aman, nyaman, dan inklusif bagi peserta didik.
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan salah satu lingkungan utama bagi peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan akademik, sosial, dan karakter. Melalui proses pendidikan di sekolah, siswa tidak
hanya mempelajari berbagai mata pelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku, tetapi juga
memperoleh pembelajaran mengenai nilai-nilai kehidupan seperti kemandirian, tata krama, dan
pembentukan karakter. Sekolah memiliki peran penting dalam menanamkan nilai moral, etika,
serta sikap saling menghargai antar sesama siswa. Oleh karena itu, sekolah tidak hanya berfungsi
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sebagai tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kepribadian
dan karakter generasi muda (Tasya et al., 2025). Selain sebagai tempat belajar, sekolah juga
menjadi lingkungan sosial yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan psikologis peserta
didik. Interaksi yang terjadi antara siswa, guru, dan lingkungan sekolah dapat membentuk pola
perilaku serta karakter siswa dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan sekolah yang kondusif,
aman, dan nyaman akan mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran serta
mengembangkan potensi diri secara optimal. Dengan demikian, sekolah diharapkan mampu
menjadi tempat yang menyenangkan bagi anak-anak untuk menuntut ilmu sekaligus membangun
kepribadian yang baik sebagai generasi penerus bangsa (Haris et al., 2024).

Namun, dalam beberapa tahun terakhir dunia pendidikan di Indonesia menghadapi berbagai
tantangan, salah satunya adalah meningkatnya kasus bullying atau perundungan di lingkungan
sekolah. Fenomena bullying tidak hanya terjadi di kota-kota besar, tetapi juga telah menyebar
hingga ke daerah-daerah kecil di Indonesia. Kasus-kasus bullying bahkan telah menimbulkan
dampak yang serius, baik secara fisik maupun psikologis, hingga menyebabkan korban mengalami
trauma mendalam bahkan kehilangan nyawa. Kondisi ini menunjukkan bahwa masalah bullying
merupakan persoalan serius yang perlu mendapatkan perhatian dari berbagai pihak (Melizza et al.,
2025). Bullying merupakan suatu perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja oleh individu atau
kelompok yang memiliki kekuatan lebih terhadap individu yang dianggap lebih lemah. Perilaku ini
dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti kekerasan fisik, verbal, maupun psikologis yang
dilakukan secara berulang.

Tindakan bullying seringkali menimbulkan dampak negatif bagi korban, seperti rasa takut,
tekanan mental, dan perasaan tidak berdaya. Dalam banyak kasus, bullying juga termasuk dalam
bentuk kekerasan terhadap anak yang dilakukan oleh teman sebaya dengan tujuan memperoleh
kepuasan atau keuntungan tertentu (Aisyah et al., 2025). Dampak dari bullying tidak hanya
dirasakan oleh korban dalam jangka pendek, tetapi juga dapat memengaruhi kondisi psikologis dan
sosial korban dalam jangka panjang. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa korban bullying
memiliki risiko yang lebih tinggi mengalami gangguan kesehatan mental seperti depresi,
kecemasan, rendah diri, serta kesulitan dalam membangun hubungan sosial. Selain itu, sebagian
korban bullying juga dapat mengembangkan perilaku negatif sebagai bentuk pelarian dari tekanan
yang mereka alami, seperti penyalahgunaan obat-obatan atau alkohol (Rojiati et al., 2025). Tidak
hanya berdampak pada kondisi psikologis, bullying juga berpengaruh terhadap proses
pembelajaran dan prestasi akademik siswa.

Anak-anak yang menjadi korban bullying cenderung mengalami gangguan konsentrasi,
menurunnya motivasi belajar, hingga sering tidak masuk sekolah karena merasa takut atau tidak
nyaman berada di lingkungan sekolah. Hal ini tentu dapat menghambat perkembangan akademik
maupun sosial siswa serta menciptakan suasana belajar yang tidak kondusif bagi seluruh warga
sekolah (Nursyifa et al., 2025). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah dan
mengurangi kasus bullying di lingkungan sekolah adalah melalui penerapan pendidikan karakter
serta program edukasi anti-bullying. Pendidikan karakter berperan penting dalam menanamkan
nilai-nilai moral, empati, toleransi, dan rasa saling menghargai antar sesama.

Dengan pembiasaan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik diharapkan
mampu mengembangkan sikap peduli terhadap orang lain serta menjauhi tindakan yang dapat
merugikan sesama (Hifni et al., 2025). Dalam konteks tersebut, pelaksanaan edukasi anti-bullying
menjadi salah satu strategi yang penting untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman,
nyaman, dan inklusif bagi seluruh peserta didik. Program edukasi ini dapat dilakukan melalui
berbagai kegiatan, salah satunya melalui Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) yang melibatkan
mahasiswa dalam memberikan penyuluhan dan pembinaan kepada siswa. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan edukasi anti-bullying dalam kegiatan Program
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Kreativitas Mahasiswa (PKM) di Sanggar Bimbingan At-Tanzil Putra Kajang serta menganalisis
perannya dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan bebas dari perundungan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode observasi langsung untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai pelaksanaan
edukasi anti-bullying serta respons peserta didik selama kegiatan berlangsung. Khalayak sasaran
dalam kegiatan ini adalah siswa/i Sanggar Bimbingan At-Tanzil Putra Kajang, Kuala Lumpur,
Malaysia, yang terdiri dari siswa kelas 1 SD hingga kelas 1 SMP dengan jumlah 40 peserta, serta
melibatkan guru sebagai pendamping kegiatan. Kegiatan dilaksanakan pada 06 Februari 2026
pukul 10.00-11.00 waktu Malaysia oleh Tim Kelompok KKN KI Tahun 2026. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini berupa sosialisasi edukatif dan partisipatif, yang meliputi beberapa
tahapan yaitu ice breaking, penyampaian materi, diskusi interaktif, simulasi kasus, serta refleksi
peserta didik. Materi yang diberikan mencakup pengertian bullying, jenis-jenis bullying, contoh
perilaku bullying di lingkungan sekolah, dampak bullying, serta strategi pencegahan dan
penanganannya. Media yang digunakan dalam kegiatan ini berupa slide presentasi PowerPoint,
papan ungkapan refleksi, serta sticky note yang digunakan siswa untuk menuliskan pengalaman
atau pendapat mereka terkait bullying. Metode ini dipilih agar peserta didik dapat memahami
materi secara aktif sekaligus memiliki ruang untuk menyampaikan pengalaman pribadi secara
aman dan terbuka.

Proses evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi langsung terhadap perubahan sikap dan
respons peserta didik selama kegiatan berlangsung, seperti tingkat partisipasi dalam diskusi,
keberanian menyampaikan pendapat, serta interaksi sosial antar siswa. Selain itu, evaluasi juga
dilakukan melalui refleksi tertulis pada sticky note, yang berfungsi sebagai alat ukur kualitatif untuk
mengetahui pemahaman serta pengalaman siswa terkait bullying. Wawancara singkat dengan guru
dan pihak sekolah juga dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai dampak kegiatan
terhadap lingkungan belajar di sanggar bimbingan tersebut. Analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif, serta penarikan kesimpulan
berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi kegiatan. Tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan
pengabdian ini diukur melalui perubahan sikap sosial peserta didik, seperti meningkatnya
kesadaran mengenai bahaya bullying, munculnya sikap saling menghargai antar teman, keberanian
mengungkapkan pengalaman, serta kesediaan meminta maaf dan memperbaiki perilaku. Dengan
pendekatan ini, kegiatan pengabdian diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman, nyaman, dan inklusif bagi siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Pelaksanaan kegiatan edukasi anti-bullying di Sanggar Bimbingan At-Tanzil Putra Kajang,
Kuala Lumpur, Malaysia, menunjukkan hasil yang positif berdasarkan pengamatan selama kegiatan
berlangsung. Program ini dilaksanakan melalui kegiatan sosialisasi edukatif yang melibatkan siswa
secara aktif melalui diskusi, simulasi, serta refleksi pengalaman. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa mengenai perilaku bullying serta dampak yang ditimbulkan
terhadap korban maupun lingkungan sekolah secara keseluruhan. Melalui penyampaian materi
yang interaktif dan komunikatif, siswa dapat lebih mudah memahami konsep bullying yang sering
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahap awal kegiatan, pemateri menyampaikan materi
dasar mengenai pengertian bullying serta berbagai bentuk perilaku bullying yang dapat terjadi di
lingkungan sekolah. Materi yang disampaikan meliputi bullying fisik, bullying verbal, bullying sosial,
serta cyberbullying. Penjelasan ini disertai dengan contoh-contoh kasus sederhana yang sering
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terjadi di lingkungan pertemanan siswa, seperti mengejek menggunakan nama orang tua,
memanggil dengan julukan yang tidak menyenangkan, atau mengucilkan teman dari kelompok
bermain. Penyampaian materi yang dikaitkan dengan situasi nyata membuat peserta didik lebih
mudah memahami bahwa tindakan yang selama ini dianggap sepele ternyata termasuk dalam
perilaku bullying. Dibawah ini merupakan dokumentasi kegiatan anti buliying :

Gambar pelaksanaan kegiatan

Selain penyampaian materi secara teoritis, kegiatan ini juga dilengkapi dengan metode
pembelajaran yang interaktif melalui diskusi dan simulasi sederhana mengenai contoh kasus
bullying. Dalam sesi ini, siswa diajak untuk menganalisis suatu situasi dan menentukan apakah
tindakan tersebut termasuk bullying atau tidak. Pendekatan ini bertujuan untuk melatih
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kemampuan siswa dalam mengenali bentuk-bentuk perilaku negatif serta menumbuhkan
kesadaran untuk tidak melakukan tindakan yang dapat menyakiti orang lain. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa siswa mulai aktif dalam memberikan pendapat dan mencoba memahami
sudut pandang teman-temannya. Kegiatan ice breaking yang dilakukan pada awal kegiatan juga
memberikan dampak positif terhadap suasana pembelajaran. Melalui kegiatan tersebut, suasana
yang awalnya cenderung formal menjadi lebih santai dan menyenangkan sehingga siswa merasa
lebih nyaman untuk mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Ice breaking ini terbukti mampu
meningkatkan antusiasme peserta didik dalam mengikuti sesi materi maupun diskusi. Suasana
yang kondusif ini menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan penyampaian edukasi
anti-bullying kepada siswa.

Salah satu bagian penting dalam kegiatan ini adalah sesi refleksi pengalaman melalui
penggunaan papan ungkapan dan sticky note. Dalam sesi ini, siswa diberikan kesempatan untuk
menuliskan pengalaman mereka terkait bullying, baik sebagai korban, saksi, maupun pelaku. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa sebagian siswa berani mengungkapkan pengalaman yang
sebelumnya tidak pernah mereka sampaikan secara terbuka. Metode ini memberikan ruang bagi
siswa untuk mengekspresikan perasaan mereka secara jujur serta membantu meningkatkan
kesadaran mengenai dampak negatif dari perilaku bullying. Selama kegiatan berlangsung, terjadi
perubahan sikap yang cukup signifikan pada peserta didik. Pada awal kegiatan, beberapa siswa
terlihat malu, kurang percaya diri, serta enggan untuk berbicara di depan teman-temannya.
Namun setelah mengikuti berbagai sesi kegiatan, siswa mulai menunjukkan peningkatan
keberanian untuk bertanya, menjawab pertanyaan, serta berbagi pengalaman pribadi.

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi anti-bullying mampu meningkatkan rasa percaya
diri dan keterbukaan siswa dalam berinteraksi dengan teman sebaya. Selain peningkatan
kepercayaan diri, kegiatan ini juga menunjukkan adanya perubahan sikap sosial di antara siswa.
Beberapa siswa mulai menyadari pentingnya saling menghargai dan menghormati perbedaan antar
teman. Dalam sesi diskusi dan refleksi, terlihat adanya sikap empati yang muncul ketika siswa
mendengarkan pengalaman temannya yang pernah menjadi korban bullying. Bahkan beberapa
siswa secara spontan menyampaikan permintaan maaf kepada temannya setelah menyadari
bahwa tindakan yang pernah mereka lakukan termasuk dalam perilaku bullying. Secara
keseluruhan, hasil pelaksanaan program edukasi anti-bullying ini menunjukkan bahwa kegiatan
sosialisasi yang dilakukan secara interaktif dapat memberikan dampak positif terhadap
pemahaman dan sikap siswa. Program ini tidak hanya memberikan pengetahuan mengenai
bullying, tetapi juga membantu membangun kesadaran sosial serta memperkuat nilai-nilai empati
dan saling menghargai antar siswa. Dengan demikian, kegiatan edukasi anti-bullying ini diharapkan
dapat menjadi langkah awal dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman, nyaman, dan
inklusif bagi seluruh siswa di Sanggar Bimbingan At-Tanzil Putra Kajang.

PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan kegiatan edukasi anti-bullying di Sanggar Bimbingan At-Tanzil Putra Kajang
menunjukkan bahwa program sosialisasi yang dilakukan secara interaktif mampu meningkatkan
pemahaman peserta didik mengenai perilaku bullying serta dampaknya bagi korban. Materi yang
disampaikan melalui metode ceramah singkat, diskusi, simulasi kasus, serta refleksi pengalaman
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami bahwa bullying tidak hanya berupa
kekerasan fisik, tetapi juga dapat berupa ejekan, pengucilan, maupun tindakan sosial yang
menyakiti perasaan orang lain. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa
bullying dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti bullying fisik, verbal, sosial, maupun
psikologis yang dilakukan secara berulang oleh individu atau kelompok yang memiliki kekuatan
lebih terhadap korban yang dianggap lebih lemah (Candra et al., 2025).
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Selain meningkatkan pemahaman mengenai bentuk-bentuk bullying, kegiatan edukasi ini juga
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran siswa terhadap dampak negatif dari perilaku
tersebut. Melalui sesi diskusi dan simulasi kasus, siswa dapat memahami bahwa tindakan yang
sering dianggap sebagai candaan ternyata dapat menimbulkan tekanan psikologis bagi korban. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa korban bullying memiliki risiko lebih
tinggi mengalami gangguan kesehatan mental seperti kecemasan, rendah diri, hingga depresi yang
dapat memengaruhi kehidupan sosial dan akademik mereka (Sinurat et al., 2026). Pelaksanaan
kegiatan ini juga menunjukkan adanya perubahan sikap pada peserta didik, khususnya dalam hal
keberanian untuk menyampaikan pendapat dan pengalaman pribadi. Pada awal kegiatan, sebagian
siswa terlihat pasif dan kurang percaya diri untuk berbicara di depan teman-temannya. Namun
setelah mengikuti rangkaian kegiatan edukasi yang interaktif, siswa mulai berani mengungkapkan
pengalaman mereka serta memberikan tanggapan terhadap kasus yang dibahas.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Tamim et al. (2024) yang menyatakan bahwa edukasi
mengenai bullying di lingkungan sekolah dapat meningkatkan kesadaran siswa serta mendorong
mereka untuk lebih terbuka dalam menyampaikan pengalaman maupun permasalahan yang
mereka alami. Metode refleksi melalui penggunaan sticky note dan papan ungkapan juga terbukti
efektif dalam membantu siswa mengekspresikan perasaan serta pengalaman mereka terkait
bullying. Melalui metode ini, siswa memiliki ruang untuk menyampaikan pengalaman secara jujur
tanpa merasa takut atau tertekan. Pendekatan partisipatif seperti ini sangat penting dalam
kegiatan edukasi karena mampu menciptakan suasana yang aman dan nyaman bagi peserta didik
untuk berbagi pengalaman. Hal ini sejalan dengan pendapat SULAENI (2024) yang menyatakan
bahwa pendidikan karakter yang dilakukan melalui pembiasaan perilaku positif dan kegiatan
reflektif dapat membantu peserta didik mengembangkan sikap empati, kepedulian sosial, serta
kesadaran moral dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, kegiatan edukasi anti-bullying juga menunjukkan adanya peningkatan sikap empati
dan solidaritas antar siswa. Selama sesi diskusi dan refleksi, beberapa siswa terlihat memberikan
dukungan kepada teman yang berani menceritakan pengalaman mereka sebagai korban bullying.
Bahkan terdapat siswa yang secara sukarela menyampaikan permintaan maaf kepada temannya
setelah menyadari bahwa tindakan yang pernah mereka lakukan termasuk dalam perilaku bullying.
Kondisi ini menunjukkan bahwa edukasi anti-bullying tidak hanya memberikan pemahaman secara
kognitif, tetapi juga mampu membentuk sikap sosial yang lebih positif di antara siswa. Temuan ini
juga memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa program edukasi anti-
bullying yang dilakukan secara langsung di lingkungan sekolah dapat membantu menciptakan iklim
belajar yang lebih aman dan kondusif bagi siswa. Lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari
bullying akan mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif serta meningkatkan
kesejahteraan psikologis peserta didik (Wahyudi, 2025).

Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi dan edukasi anti-bullying perlu dilakukan secara
berkelanjutan sebagai bagian dari upaya pencegahan kekerasan di lingkungan pendidikan. Selain
faktor metode pembelajaran yang interaktif, keberhasilan kegiatan ini juga didukung oleh
keterlibatan guru dan lingkungan sekolah dalam mendukung pelaksanaan program edukasi. Peran
guru sebagai pendamping sangat penting dalam memberikan penguatan nilai-nilai positif kepada
siswa setelah kegiatan berlangsung. Hal ini sesuai dengan pandangan Kholifah et al. (2025) yang
menyatakan bahwa sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik
melalui penanaman nilai moral, etika, serta sikap saling menghargai dalam kehidupan sosial di
lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil kegiatan dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa program edukasi anti-bullying yang dilaksanakan melalui kegiatan pengabdian
masyarakat ini memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman, kesadaran, serta
sikap sosial peserta didik terhadap perilaku bullying. Program ini tidak hanya memberikan
pengetahuan mengenai bahaya bullying, tetapi juga mendorong terbentuknya sikap empati,
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keberanian, serta rasa saling menghargai antar siswa. Dengan demikian, kegiatan edukasi anti-
bullying dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang
lebih aman, nyaman, dan inklusif bagi peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan edukasi anti-bullying di Sanggar Bimbingan At-Tanzil
Putra Kajang, Kuala Lumpur, Malaysia, dapat disimpulkan bahwa program sosialisasi yang
dilaksanakan melalui metode observasi dan pendekatan edukatif interaktif mampu meningkatkan
pemahaman serta kesadaran peserta didik mengenai perilaku bullying dan dampaknya. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya perubahan positif pada sikap siswa, seperti meningkatnya
keberanian untuk menyampaikan pendapat, keterbukaan dalam menceritakan pengalaman, serta
tumbuhnya sikap empati dan saling menghargai antar teman. Kelebihan dari kegiatan ini adalah
metode penyampaian materi yang interaktif melalui diskusi, simulasi, dan refleksi menggunakan
papan ungkapan yang mampu mendorong partisipasi aktif siswa. Namun demikian, kegiatan ini
juga memiliki keterbatasan, seperti waktu pelaksanaan yang relatif singkat sehingga pemahaman
siswa belum dapat diamati secara mendalam dalam jangka panjang. Oleh karena itu, kegiatan
edukasi anti-bullying perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan pihak sekolah, guru,
serta orang tua agar upaya pencegahan bullying dapat berjalan lebih efektif dan mampu
menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan inklusif bagi seluruh peserta didik.
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